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Abstrak

Penelitian ini berjudul pengaruh kepemimpinan dan kerjasama tim terhadap kepuasan kerja dan
kinerja karyawan pada sentra keripik sukun di Kabupaten Sumenep. Tujuan penelitian ini adalah menguji
pengaruh langsung dan tidak langsung antara kepemimpinan dan kerjasama tim terhadap kinerja.
Sedangkan pengaruh tidak langsungnya adalah melalui kepuasan kerja. Objek penelitian dilakukan di
sentra keripik sukun yang ada di Kabupaten Sumenep. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.
Sampel jenuh digunakan dalam penelitian ini yaitu keseluruhan populasi dijadikan sampel penelitian
atau disebut juga dengan penelitian sensus. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner yang
dibagikan kepada karyawan sentra keripik sukun di Kabupaten Sumenep. Analisa data menggunakan
analisis Structural Equation Modelling (SEM) dengan menggunakan perangkat lunak SmartPLS. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan tidak mempengaruhi signifikan secara langsung kinerja
karyawan, tetapi memberi pengaruh yang tidak langsung terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan
kerja. Kerjasama tim berpengaruh langsung dan signifikan terhadap kinerja karyawan, juga memberi
pengaruh yang tidak langsung yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan
kerja.

Kata Kunci: Kepemimpinan; kerjasama tim; kepuasan kerja; kinerja
The effect of leadership and teamwork on employee satisfaction and performance

Abstract

This study entitled the effect of leadership and teamwork on job satisfaction and employee
performance at the breadfruit chip center in Sumenep Regency. The purpose of this study is to examine
the direct and indirect effects of leadership and teamwork on performance. While the indirect effect is
through job satisfaction. The object of the study was conducted at the center of breadfruit chips in
Sumenep Regency. This research is quantitative. The saturated sample used in this study is that the entire
population is used as a research sample or also called a census study. The data collection method used
a questionnaire distributed to employees of breadfruit chip centers in Sumenep Regency. Data analysis
uses Structural Equation Modeling (SEM) analysis using SmartPLS software. The results showed that
leadership does not directly influence employee performance, but gives an indirect effect on employee
performance through job satisfaction. Team collaboration has a direct and significant effect on employee
performance, also has a positive and significant indirect effect on employee performance through job
satisfaction..
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PENDAHULUAN

Kinerja merupakan hasil dari pekerjaan yang telah dilakukan sehingga memberikan kontribusi
bagi perusahaan. Kontribusi karyawan dapat memberikan dampak positif maupun negatif. Efek dari
kinerja sangat mempengaruhi kinerja organisasi khususnya organisasi bisnis. Konsistensi suatu
perusahaan tergantung pada kinerja setiap elemen dalam perusahaan (Taouab & lIssor, 2019). Kinerja
organisasi dan kompetensi kepemimpinan memiliki hubungan yang erat dengan kecerdasan sosial,
kognitif, dan emosional seorang pemimpin (Almatrooshi, Singh, & Farouk, 2016). Kinerja juga
merupakan kontribusi karyawan dalam pekerjaannya.

Kinerja yang baik memiliki dampak yang baik bagi perusahaan. Kontribusi karyawan dapat
berkontribusi lebih besar terhadap profitabilitas organisasi yang berkelanjutan (Shmailan, 2015).
Karyawan diukur keefektifan dan keefisienan karyawan dengan evaluasi pengukuran kinerja (Sani,
2013). Keefektifan dan keefisienan dari kinerja karyawan mencerminkan organisasi yang produktif
(Diab & Ajlouni, 2015). Dimensi dari kinerja adalah: 1) Kinerja tugas, yaitu bagaimana karyawan
menyelesaikan tugas yang diberikan. 2) Kinerja kontekstual, yaitu perilaku karyawan dalam mengatur
pekerjaan. 3) Kinerja adaptif, yaitu dapat menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi pekerjaan
(Pradhan & Jena, 2017).

Kepemimpinan merupakan cara pemimpin dalam mengatur karyawannya. Kepemimpinan yang
baik dapat mengendalikan karyawan sehingga dapat menjalankan segala instruksi yang diberikan.
Pemimpin dalam menerapkan kepemimpinan juga harus melihat karakteristik karyawannya. Pemimpin
yang efektif dapat berpikir cepat, serta memiliki karakter yang dapat mendorong karyawan agar dapat
mengikuti (Mango, 2018). Selain itu pemimpin juga memiliki keberanian dalam mengambil resiko
(Aalateeg, 2018).

Kepemimpinan merupakan alat perusahaan dalam mengatur karyawannya agar tidak keluar dari
tugas yang telah ditetapkan oleh pemimpin. Kepemimpinan pada dasarnya dijalankan oleh pemimpin
sebagai sarana dalam memberikan arahan pada karyawan. Kepemimpinan merupakan elemen penting
antara hubungan pemimpin dengan karyawannya (Rosari, 2019). Keefektifan pemimpin harus memiliki
keterampilan kepemimpinan serta kharisma yang kuat (Hao & Yazdanifard, 2015). Kepemimpinan juga
sebagai perpaduan dari berbagai karakteristik, sifat dan perilaku yang digunakan oleh para pemimpin
dalam berinteraksi dengan karyawan (Khajeh, 2018). Dimensi dari kepemimpinan adalah sebagai
berikut: 1) Pengaruh ideal, yaitu: pemimpin memiliki rasa hormat dari karyawannya. 2) Inspirasi
motivasi, yaitu pemimpin menjadi inspirasi dari bawahannya dalam bekerja. 3) Stimulasi intelektual,
yaitu: pemimpin dapat mengembangkan ide-ide serta gagasan dan solutif dalam menghadapi masalah.
4) Pertimbangan individu, yaitu pemimpin memiliki perhatian kepada masing-masing karyawan (Rosari,
2019).

Kerjasama tim melakukan pekerjaan secara bersama-sama antar karyawan. Kerjasama tim
berguna untuk mempercepat selesainya pekerjaan. Sinkronisasi masing-masing karyawan sangat
dibutuhkan agar tidak terjadi tumpang tindih dalam pekerjaan. Selain menguatkan hubungan kerja antar
karyawan, yang harus diperhatikan adalah konflik antar karyawan (Salas, Shuffler, Thayer, Bedwell, &
Lazzara, 2014). Hal itu menjadi penting agar sinkronisasi pekerjaan tetap berjalan. Kerjasama tim dapat
berguna untuk meningkatkan kinerja individu (Mustafa, Glavee-Geo, & Rice, 2017). Kerjasama tim
merupakan upaya yang dilakukan bersama-sama untuk meringankan suatu pekerjaan. Cara agar
mengefektifkan karyawan agar tidak ada yang menganggur adalah membagi pekerjaan ke karyawan
yang lain.

Kerjasama tim menggerakkan karyawan untuk berinteraksi yang hasilnya harus mempengaruhi
kinerja tim (Hwang, 2018). Kerjasama tim hakikatnya mempercepat pekerjaan agar cepat selesai
sehingga dapat dialihkan kepekrjaan lain (Agarwal & Adjirackor, 2016). Pekerjaan lebih mudah apabila
dikerjakaan secara berkelompok. Bekerja berkelompok akan menumbuhkan inovasi dan kreatifitas
(Alghamdi & Bach, 2018). Kerjasama dapat meningkatkan kemampuan serta transfer pengetahuan
dengan karyawan lain (Sanyal & Hisam, 2018). Dimensi Kerjasama tim adalah sebagai berikut: 1)
Kontribusi, yaitu: memiliki andil pada pekerjaan tim. 2) Interaksi, yaitu adanya interaksi dengan rekan
satu tim. 3) Konsisten, yaitu: menjaga tim tetap pada jalurnya. 4) Kualitas, yaitu orientasi output sesuai
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kualitas yang harapan, 5) Relevan, yaitu memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang
relevan.

Kepuasan merupakan perasaan setelah melaksanakan pekerjaan. Perasaan yang timbul dari
pekerjaannya membuat karyawan bisa senang atau tidak senang. Kesenangan yang timbul membuat
karyawan menikmati pekerjaannya dan sebaliknya. Kepuasan juga sebagai persepsi atas hasil dari
pekerjaannya. Hasil kinerjanya dapat positif atau negatif (Khan, Khan, Nawaz, & Qureshi, 2016). Setelah
melakukan pekerjaannya, para karyawan pastinya memiliki pengharapan yang apabila diwujudkan dapat
meningkatkan kepuasan mereka (Inuwa, 2015). Kepuasaan merupakan perasaan terhadap apa yang
karyawan hasilkan. Perasaan yang muncul bisa perasaan puas atau tidak. Sensasi dan persepsi karyawan
itulah nantinya akan menghasilkan kepuasan (Saleem, Majeed, Aziz, & Usman, 2013).

Kepuasan karyawan biasanya disesuaikan dengan ekspektasi dari karyawan itu sendiri (Nath
Gangai & Agrawal, 2015). Mempertahankan kepuasan merupakan tugas pemimpin, salah satunya
dengan memperhatikan kebutuhan karyawan (Mollah, 2015). Dimensi dari kepuasan adalah sebagai
berikut: 1) Kebutuhan fisiologis, yaitu terpenuhinya kebutuhan hidup karyawan, 2) Kebutuhan
keamanan, yaitu karyawan aman dalam bekerja. 3) Kebutuhan sosial, yaitu dapat berinteraksi dengan
rekan kerjanya. 4) Kebutuhan harga diri, yaitu karyawan dihargai dalam bekerja. 5) Kebutuhan
aktualisasi diri, yaitu karyawan dapat mengeluarkan segala kemampuannya (Mollah, 2015).

Kepemimpinan memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap kinerja, hal ini sesuai
dengan penelitian dari Ibrahim & Daniel (2019); Nawoseing’ollan & Roussel (2017). Sedangkan
menurut penelitian Veliu, Manxhari, Demiri, & Jahaj (2017); Permadi, Dharmanegara, & Sitiari (2018)
kepemimpinan tidak memiliki pengaruh langsung yang signifikan. Kepemimpinan memiliki pengaruh
tidak langsung terhadap kinerja, hal ini seseuai dengan penelitian Bernanthos (2018); Rachmah,
Putrawan, & Suryadi (2018).

Kerjasama tim memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap kinerja, hal ini sesuai dengan
penelitian Salman & Hassan (2016); Ahmad & Manzoor (2017); Abdulle & Aydintan (2019). Kerjasama
tim memiliki pengaruh tidak langsung yang signifikan terhadap kinerja, hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Musriha (2013); McEwan, Ruissen, Eys, Zumbo, & Beauchamp (2017).

Penelitian yang dilakukan di perusahaan yang bersekala kecil akan sangat membantu pemimpin
dalam menerapkan strategi bisnis perusahaan. Sentra bisnis yang ada di daerah-daerah pedesaan
kebanyakan memiliki nilai jual rendah dibandingkan barang-barang pabrikan besar. Hal ini dilematis
karena usaha masyarakat daerah-daerah pedesaan seharusnya dapat menjadi sumber kelayakan
pendapatan bagi masyarakat.

Penelitian ini dilakukan di sentra industri kripik sukun yang ada di Kabupaten Sumenep tepatnya
di salah satu pulau terluar di Kabupaten Sumenep yaitu Pulau Sapudi. Tanaman sukun yang melimpah
di Pulau Sapudi menjadikan sehingga dimanfaatkan dan menjadi ladang bisnis masyarakat.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data didapat dari hasil kuisioner yang disebar.
Sampel yang digunakan adalah sampel jenuh yaitu keseluruhan populasi atau metode sensus. Banyaknya
sampel adalah 43 karyawan.

Metode analisis yang digunakan dengan menggunakan analisis Structural Equation Modelling
(SEM) dengan menggunakan perangkat lunak SmartPLS. Variabel peneletian yaitu: 1) Variabel bebas,
terdiri dari kepemimpinan (X1) dan kerjasama tim (X2). Variabel mediasi, yaitu kepuasan kerja (Y). 3)
Variabel terikat, yaitu kinerja (2).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data Structural Equation Modelling (SEM) menggunakan aplikasi SmartPLS. Hasil
dari gambar model output SmartPLS adalah sebagai berikut:
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Gambar 2. Hasil analisis

Hasil output SmartPLS menghasilkan outer loading yang kemudian digunakan untuk uji validitas.
Uji validitas digunakan untuk menguji kesahihan instrument penelitian. Kriteria uji validitas untuk hasil
nilai outer loading 0,5 sampai 0,6 dianggap cukup, untuk jumlah indikator dari variabel laten berkisar
antara 3 sampai 7. Hasil uji validitas adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil uji validitas

Variabel Indikator  Outer Loading
Kepemimpinan X1  X1.1 0,635
X1.2 0,803
X1.3 0,877
X1.4 0,610
Kerjasama Tim X2 X2.1 0,875
X2.2 0,902
X2.3 0,952
X2.4 0,925
X2.5 0,513
Kepuasan Kerja Y1 Y1.1 0,785
Y1.2 0,746
Y1.3 0,592
Y1.4 0,795
Y15 0,739
Kinerja Y2 Y2.1 0,847
Y2.2 0,821
Y2.3 0,721
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Dari outer loading tersebut menunjukkan semua indikator bernilai diatas 0,5 sehingga semua
indikator tersebut valid.

Setelah uji validitas, kemudian beralih ke uji reliabilitas. Uji reliabilitas menguji kehandalan
variabel suatu penelitian. Kriteria uji reliabilitas apabila Composite Reliability nilainya di atas 0,70; AVE
(Average Variance Extracted) berada di atas 0,50 dan Cronbach’s Alpha bernilai lebih besar dari 0,60.
Hasil uji reliabilitas pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil uji reliabilitas

Variabel Composite reliability Cronbach’s alpha AVE
Kepemimpinan 0,825 0,718 0,548
Kerjasama Tim 0,926 0,892 0,721
Kepuasan Kerja 0,854 0,794 0,541
Kinerja 0,840 0,713 0,637

Dari hasil uji reliabilitas menunjukkan output yang sudah sesuai kriteria sehingga variabel-
variabel tersebut reliabel.

Hasil uji validitas dan reliabilitas menunjukkan variabel valid dan reliabel sehingga dapat
dilakukan uji kausalitas atau uji pengaruh. Kriteria uji hipotesis adalah apabila pengaruh langsung
menunjukkan hasil t-statistik lebih besar dari nilai t-tabel (t-tabel = 1,96) maka hubungan variabel
signifikan.

Hasil uji pengaruh langsung antar variabel adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil uji pengaruh langsung

Variabel Original sample Sample mean Standard deviation — T-statistics P-values
Kepemimpinan -> Kinerja 0,016 0,030 0,128 0,128 0,898
Kerjasama Tim -> Kinerja 0,463 0,462 0,142 3,253 0,001

Hasil uji pengaruh langsung menunjukkan kepemimpinan tidak berpengaruh langsung yang
signifikan terhadap kinerja. Artinya semakin baik kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan sehingga dengan hasil ini hipotesis 1 diterima. Sedangkan kerjasama tim memiliki
pengaruh langsung yang signifikan terhadap Kinerja. Artinya semakin baik kinerja tim membuat Kinerja
karyawan semakin baik pula, hasil ini menunjukkan hipotesis 2 diterima.

Setelah melakukan uji pengaruh langsung, kemudian dilakukan uji pengaruh tidak langsung. Hasil
uji pengaruh tidak langsung adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil uji pengaruh tidak langsung

Variabel Original sample Sample mean  Standard deviation  T-statistics P-values
Kepemimpinan -> Kinerja 0,157 0,150 0,069 2,261 0,024
Kerjasama Tim -> Kinerja 0,209 0,213 0,103 2,036 0,042

Hasil uji pengaruh tidak langsung menunjukkan kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja melalui kepuasan kerja. Artinya semakin baik kepemimpinan seorang pemimpin yang diikuti
kepuasan karyawan akan menaikkan kinerja karyawan, dengan hasil ini menunjukkan hipotesis 3
diterima. Sedangkan kerjasama tim juga memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja melalui kepuasan
kerja. Artinya semakin baik kerjasama tim yang diikuti kepuasan maka akan baik kinerja karyawan,
dengan hasil ini hipotesis 4 diterima.

SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 1) Kepemimpinan tidak memiliki pengaruh langsung
terhadap kinerja. 2) Kerjasama tim memiliki pengaruh langsung dan signifikan terhadap kinerja. 3)
Kepemimpinan memiliki pengaruh tidak langsung yang signifikan terhadap kinerja melalui kepuasan
kerja. 4) Kerjasama tim memiliki pengaruh tidak langsung yang signifikan terhadap kinerja melalui
kepuasan kerja.
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Saran dari penelitian ini adalah: 1) Bagi pimpinan perusahaan sebaiknya memperhatikan kepuasan
karyawan karena memiliki pengaruh tidak langsung terhadap kinerJa. 2) Bagi peneliti lain diharapkan
dapat menambahkan variabel.
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